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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan peserta didik yang kurang 
aktif dalam proses pembelajaran, rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan rendahnya motivasi belajar peseta didik dalam 

belajar matematika. Skripsi ini memiliki tujuan untuk mengetahui 
adakah pengaruh model pembelajaran SSCS terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis dan motivasi belajar peserta didik. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

semester genap SMP Negeri 4 Mesuji. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik Cluster 

Random Sampling. Sampel dalam penelitian ini menggunakan 2 kelas 
yaitu kelas VIII A sebagai kelas kontrol dan kelas VIII B sebagai kelas 

eksperimen. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan angket motivasi 
belajar. Uji hipotesis menggunakan uji MANOVA. 

Hasil dari uji hipotesis yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan 
bahwa: (1) terdapat pengaruh model pembelajaran SSCS terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, (2) terdapat 

pengaruh model pembelajaran SSCS terhadap motivasi belajar peserta 

didik, dan (3) terdapat pengaruh model pembelajaran SSCS terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis dan motivasi belajar 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Mesuji. Hal ini dapat dilihat dari 

perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai Sig. 0,000 < 𝛼 = 0,05. 
Sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran SSCS, Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis, Motivasi Belajar.  
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ABSTRACT 

 

The research started because students were passive in the learning 
process, low mathematical problem solving skills and low motivation 

of students in learning mathematic. The Research aims to determine 

whether there is an effect of the SSCS learning models on mathematical 
problem solving skills and motivation to learn mathematic of students. 

The population in this research is all students of class VIII even 
semester SMP Negeri 4 Mesuji. Sampling technique in this research is 

Cluster Random Sampling. The Sample ini this study used 2 classes, 

VIII A as the control class and VIII B as the experiment class. The 

collection data used test to mathematics problem solving skills and 
questionnaire to learning motivation mathematics students. To test the 
hypotesis using the MANOVA test. 

The results of the hypotesis test that have been carried out, it can 

be concluded that: (1) there is an effect of the SSCS learning models on 

mathematical problem solving skills of students, (2) there is an effect of 
the SSCS learning models on learning motivation of students, and (3) 

there is an effect of the SSCS learning models on mathematical problem 

solving skills and learning motivation to learn mathematic of students 

class VIII SMP Negeri 4 Mesuji. This can be seen from the calculation 

that have been carried out the value pf Sig. 0,000 < 𝛼 = 0,05. So H0 
rejected and H1 accepted. 

Keywords: SSCS Learning Models, Mathematical Problem Solving 

Skills, Motivation to Learn.  
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MOTTO 

 

﴾ وَإِلىَٰ رَب ِكَ ٧﴾ فإَذِاَ فرََغْتَ فاَنْصَبْ ﴿ ٦﴾ إنَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا ﴿ ٥فإَنَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا ﴿ 

﴾٨فاَرْغَبْ ﴿   

 

Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 

(5), sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (6). Maka 

apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan) yang lain (7), dan hanya kepada 

Tuhanmulah hendaknya kamu berharap (8).” (Q.S. Al-Insyirah [94]: 

5-8) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam 

pembelajaran Matematika. Pemecahan masalah menekankan pada 

penggunaan metode, prosedur, dan strategi yang dapat dibuktikan 

kebenarannya secara sistematis. Kemampuan pemecahan masalah 

penting untuk meningkatkan keterampilan kognitif dan memotivasi 

peserta didik dalam belajar serta mendorongnya untuk dapat 

menggunakan konsep dan strategi dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan.1 Melalui pemecahan masalah, 

peserta didik akan terbiasa dan mempunyai kemampuan dasar yang 

lebih bermakna dalam berpikir dan dapat membuat strategi-strategi 

penyelesaian. Selain itu, dalam menyelesaikan permasalahan soal 

Matematika peserta didik juga menggunakan kemampuan, 

pengalaman, serta keterampilan yang dimiliki sebelumnya.2 

Pentingnya pemecahan masalah dalam pembelajaran 

ditegaskan oleh The National Council of Teachers of Mathematics 

(NCTM), yaitu pemecahan masalah merupakan bagian dari 

Matematika, Matematika memiliki aplikasi dan penerapan, terdapat 

motivasi intrinsik dalam permasalahan Matematika, persoalan 

pemecahan masalah bisa menyenangkan, dan mengajarkan peserta 

didik untuk mengembangkan teknik memecahkan masalah.3 

Indikator dalam kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu 

menunjukkan pemahaman masalah, mampu merancang model 

                                                             
1 Rizqa Rahmmatiya, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa Smp Ditinjau Dari Disposisi Matematis”, Wahana Didaktika : Jurnal Ilmu 

Kependidikan, Vol. 18 No. 2 (2020), hal. 181, 
https://doi.org/10.31851/wahanadidaktika.v18i2.4387. 

2 Rostina Sundayana, “Kaitan antara Gaya Belajar, Kemandirian Belajar, dan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP dalam Pelajaran Matematika”, 
Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 5 No. 2 (2018), hal. 75–84, 
https://doi.org/10.31980/mosharafa.v5i2.262. 

3 Anas Ma’ruf Annizar et al., “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Siswa dalam Menyelesaikan Soal PISA pada Topik Geometri”, Jurnal Elemen, Vol. 6 

No. 1 (2020), hal. 39–55, https://doi.org/10.29408/jel.v6i1.1688. 
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matematika, mampu memilih dan mengembangkan strategi 

pemecahan masalah, serta mampu menjelaskan dan memeriksa 

kebenaran jawaban yang diperoleh.4   

Berdasarkan hasil survei PISA (Program for International 

Student Assessment) pada tahun 2018, Indonesia berada di urutan 

ke-72 dari 77 negara, dengan skor kemampuan matematis peserta 

didik sebesar 379. Skor tersebut masih di bawah rata-rata, yaitu 

489. Kemudian, data dari OECD (Organisation for Economic 

Cooperation and Development) menunjukkan bahwa peserta didik 

di Indonesia tampak memiliki prestasi yang kurang dalam 

menyelesaikan masalah-masalah PISA. Fakta tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan matematika peserta didik di 

Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan dengan negara-

negara lain. Prestasi Indonesia pada PISA, khususnya kemampuan 

matematis yang masih berada di bawah rata-rata menunjukkan 

bahwa peserta didik di Indonesia masih memiliki keterampilan 

yang kurang dalam pemecahan masalah.5 Penelitian yang dilakukan 

oleh Vera Yuliza di SMP Negeri 3 Bandar Lampung menunjukkan 

bahwa banyak peserta didik yang belum memenuhi kemampuan 

pemecahan masalah matematis.6 Penelitian yang dilakukan oleh 

Rizqa Rahmmatiya dan Asih Miatun di SMP Negeri 160 Jakarta 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik masih relatif rendah.7 Penelitian yang dilakukan oleh Mia 

Dahlia di SMPN Terpadu Gunung Pelindung menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih 

rendah.8 

                                                             
4 Siti Mawaddah dan Hana Anisah, “Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Pada Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Generatif (Generative Learning) di SMP”, EDU-MAT: Jurnal 
Pendidikan Matematika, Vol. 3 No. 2 (2015), hal. 166–75, 
https://doi.org/10.20527/edumat.v3i2.644. 

5 Anas Ma’ruf Annizar et al., Loc.Cit. 
6 Vera Yuliza, “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Co-Op Co-Op Berbasis 

Open Ended terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis ditinjau dari Tipe 
Kepribadian Peserta Didik SMP”, (UIN Raden Intan Lampung, 2018), SKRIPSI.  

7 Rizqa Rahmmatiya, Loc.Cit. 

8 Mia Dahlia, “Pengaruh model Pembelajaran SSCS berbantuan Geoenzo 
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis”, (UIN Raden Intan Lampung, 
2021), SKRIPSI. 
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Hal serupa juga terjadi di SMP Negeri 4 Mesuji. Wawancara 

dilakukan oleh peneliti terhadap Ibu Dina Nurhayati, S.Pd. selaku 

pendidik Matematika, beliau mengungkapkan bahwa masih 

didapati berbagai permasalahan dalam pembelajaran Matematika, 

di antaranya peserta didik masih kesulitan dalam menyelesaikan 

soal yang diberikan oleh pendidik, kreativitas peserta didik dalam 

mengidentifikasi masalah secara mandiri masih kurang, dan proses 

pembelajaran yang pasif juga membuat peserta didik kurang 

termotivasi untuk belajar Matematika. Berbagai permasalahan 

tersebut berdampak negatif terhadap hasil belajar peserta didik 

seperti pada tabel berikut. 

Tabel 1.1 

Nilai Penilaian Akhir Semester Kelas VIII SMP Negeri 4 

Mesuji Tahun Ajaran 2020/2021 

No Kelas KKM 

Nilai Jumlah 

Peserta 

Didik 

𝟎 ≤ 𝒙

< 𝟕𝟎 

𝟕𝟎 ≤ 𝒙

≤ 𝟏𝟎𝟎 

1 VIII A 70 28 2 30 

2 VIII B 70 30 1 31 

3 VIII C 70 27 1 28 

4 VIII D 70 26 1 27 

Jumlah 111 5 116 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa banyak peserta didik yang 

belum mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Keseriusan peserta didik yang rendah dalam menyelesaikan 

permasalahan membuat peserta didik menggunakan proses 

penyelesaian seadanya, terlebih jika peserta didik mendapati soal-

soal yang sulit membuat peserta didik cenderung hanya 

menggunakan intuisinya dalam menjawab soal. Hal-hal tersebut 

mengindikasikan rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan motivasi belajar peserta didik. Selain itu, proses 

pembelajaran yang dilakukan juga masih menggunakan model 

pembelajaran yang konvensial, sehingga jarang terjadi interaksi 

antara peserta didik dengan pendidik maupun antar sesama peserta 



4 
 

 
 

didik. Kurangnya interaksi tersebut membuat peserta didik 

kesulitan dalam memahami materi dan kehilangan semangat untuk 

mengikuti proses pembelajaran.9 Selain kemampuan pemecahan 

masalah, pada penerapan pembelajaran Matematika juga 

diperlukan motivasi atau dorongan di dalam diri peserta didik yang 

menimbulkan rasa ingin tahu untuk belajar.10 

Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal 

pada peserta didik yang sedang belajar untuk mewujudkan 

perubahan tingkah laku, yang pada umumnya disertai unsur-unsur 

yang mendukung. Apabila peserta didik memiliki motivasi yang 

tinggi dalam belajar maka memungkinkan akan memperoleh 

prestasi belajar yang tinggi pula, artinya semakin tinggi 

motivasinya semakin tinggi intensitas usaha dan upaya yang 

dilakukan.11 Motivasi merupakan salah satu aspek dinamis yang 

sangat penting dalam proses pembelajaran. Tak jarang peserta didik 

kurang berprestasi bukan dikarenakan kemampuannya yang 

kurang, melainkan karena kurangnya motivasi belajar sehingga 

peserta didik tersebut tidak berusaha untuk menggerakkan 

kemampuannya untuk belajar.12 Motivasi merupakan salah satu 

faktor yang menentukan keefektifan dan keberhasilan 

pembelajaran karena peserta didik akan belajar dengan sungguh-

sungguh apabila memiliki motivasi yang tinggi.13 

Mengacu kepada permasalahan-permasalahan di atas, maka 

perlu diterapkan pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik 

untuk lebih mampu dan mandiri dalam menyelesaikan 

                                                             
9 Wawancara. 
10 Nurin Hafizhah, dkk., "Keefektifan Model Pembelajaran TPS terhadap 

Motivasi, Kemampuan Berpikir Kritis, dan Prestasi Belajar Matematika", JPMP Vol. 
3 No. 1, 2019, h. 62. 

11 Nurul Irfan, “Hubungan Motivasi Belajar Dan Lingkungan Belajar Terhadap 
Prestasi Belajar Matematika”, EKUIVALEN - Pendidikan Matematika, Vol. 31 No. 1 
(2018), hal. 48–53, tersedia pada 
http://ejournal.umpwr.ac.id/index.php/ekuivalen/article/view/4353 (2018). 

12 Manner Tampubolon, “Upaya Guru Meningkatkan Motivasi belajar Siswa”, 
Lantanida Journal, Vol. 1 No. 1 (2016), hal. 100–118, tersedia pada 
http://114.7.97.221/index.php/JMT/article/view/755 (2016). 

13 Fauziah et al., “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Lesson 
Studydi Kelas V Sd Negeri Lampagen Aceh Besar”, Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar, Vol. 2 (2019), hal. 30–38,. 
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permasalahan serta dapat menimbulkan interaksi antara peserta 

didik dengan pendidik maupun antar sesama peserta didik. 

Pemilihan model pembelajaran sangat menentukan tingkat 

keberhasilan peserta didik dalam memahami suatu pelajaran.14 

Salah satu model pembelajaran yang menggunakan pemecahan 

masalah yaitu Model Pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create, 

and Share). Model pembelajaran SSCS memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengeksplorasi ide secara mandiri, 

mengharuskan peserta didik untuk mampu dalam membuat solusi 

dengan langkah-langkah penyelesaian yang sistematis, dan 

mengharuskan peserta didik untuk aktif ketika berdiskusi selama 

proses pembelajaran berlangsung.15 

Model pembelajaran SSCS merupakan model yang praktis 

untuk diterapkan dalam pembelajaran karena pada setiap tahapnya 

dapat melibatkan peserta didik secara aktif. Pada tahap search, 

peserta didik dilibatkan dalam mengumpulkan ide, mengajukan 

pertanyaan, dan merumuskan permasalahan. Pada tahap solve, 

peserta didik dilibatkan dalam memecahkan masalah yang telah 

mereka temukan. Pada tahap create, peserta didik dilibatkan dalam 

menyimpulkan jawaban yang telah mereka temukan. Kemudian 

pada tahap share, peserta didik dilibatkan dalam mempresentasikan 

hasil jawaban mereka. Keunggulan dari model pembelajan SSCS 

yaitu dapat meningkatkan kemampuan bertanya peserta didik, 

meningkatkan interaksi antar peserta didik, dan membuat peserta 

didik belajar bertanggung jawab terhadap pembelajaran mereka.16 

Merujuk kepada permasalahan dan teori yang telah dibahas, 

maka untuk mengatasi permasalahan tersebut penulis melakukan 

                                                             
14 Mohammad Syaifuddin, "Implementasi Pembelajaran Tematik di Kelas 2 SD 

Negeri Demangan Yogyakarta", Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah Vol. 2 
No. 2, 2017, h. 139-144. 

15 H. N. Fatiyah et al., “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Search , Solve 
, Create and Share terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik Kelas 
XI SMA Unggul Negeri 4 Palembang Pada Pembelajaran Materi Sistem Ekskresi”, 
Prosiding Seminar Nasional Pendidikan IPA 2017, 2017, hal. 504-513,. 

16 Santi Agustin, Depi Fitraini, Depriwana Rahmi, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Search Solve Create Share (Sscs) Terhadap Pemahaman Konsep 
Matematis Ditinjau Dari Pengetahuan Awal Siswa”, JKPM (Jurnal Kajian Pendidian 
Matematika), Vol. 5 No. 2 (2020), hal. 183–90,. 
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penelitian tentang "Pengaruh Model Pembelajaran SSCS terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Motivasi Belajar 

Peserta Didik". 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

masih rendah. 

2. Motivasi belajar peserta didik masih rendah. 

3. Model pembelajaran yang digunakan masih belum tepat. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian lebih 

terarah maka peneliti mengemukakan batasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

model pembelajaran SSCS. 

2. Penelitian difokuskan pada kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan motivasi belajar peserta didik. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran SSCS terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran SSCS terhadap 

motivasi belajar peserta didik? 

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran SSCS terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan motivasi 

belajar peserta didik? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang dicapai melalui penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran SSCS terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 
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2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran SSCS terhadap 

motivasi belajar peserta didik. 

3. Mengetahui pengaruh model pembelajaran SSCS terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan motivasi 

belajar peserta didik. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

mempermudah pendidik dalam menciptakan pembelajaran 

yang aktif dan dapat menjadi alternatif model pembelajaran 

yang akan diterapkan di sekolah. 

2. Bagi peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan motivasi belajar peserta 

didik sehingga peserta didik dapat lebih aktif dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

3. Bagi peneliti 

Dapat menambah wawasan tentang kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan motivasi belajar. 

 

G. Penelitian yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan 

dengan model pembelajaran SSCS, kemampuan pemecahan 

masalah matematis, dan motivasi belajar yaitu sebagai berikut:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Verta Amelia menunjukkan 

bahwa peserta didik yang mendapat pembelajaran SSCS 

memiliki kemampuan pemecahan masalah lebih baik 

dibandingkan dengan peserta didik yang mendapat 

pembelajaran.17 

                                                             
17 Verta Amelia, “Pengaruh Model Pembelajaran SSCS terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari Kreativitas Belajar”, SKRIPSI, 2018, h. 
84. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Ika Meika menunjukkan bahwa 

model pembelajaran SSCS baik untuk kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik.18 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Afifatul Luthfiyah 

menunjukkan bahwa model pembelajaran SSCS dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.19 

 

                                                             
18 Ika Meika, “Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran”, Seminar Nasional Pendidikan Matematika, Vol. 
05 No. 01 (2018), hal. 162–68,. 

19 Afifatul Luthfiyah et al., “Model Pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create, 
and Share) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis”, Konferensi 
Ilmiah Pendidikan Universitas Pekalongan, 2021, hal. 59–68. 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Model Pembelajaran SSCS 

a. Pengertian Model Pembelajaran SSCS 

Menurut Mulyana, model pembelajaran SSCS 

merupakan model yang memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengeksplorasi ide dan 

membagikannya di depan kelas. Hal tersebut menuntut 

peserta didik agar dapat bekerja secara berkelompok, 

sehingga diharapkan akan meningkatkan kerja sama 

peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan.20 Menurut Lartson, model pembelajaran SSCS 

merupakan model yang mengajarkan dan mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah.21 Menurut Baroto, 

model pembelajaran SSCS merupakan model yang 

dirancang untuk menguatkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dan meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap konsep ilmu.22 

Berdasarkan teori-teori di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran SSCS merupakan model yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengeksplorasi ide dan dapat mngembangkan 

keterampilan pemecahan masalah serta meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap konsep ilmu. 

                                                             
20 Siti Murniati et al., “Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan 

Kerjasama Siswa SMPN 24 Semarang Melalui Model Pembelajaran SSCS”, Prisma, 

Prosiding Seminar Nasional Matematika, Vol. 2 (2019), hal. 99–102, tersedia pada 
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/article/view/28877/12626 (2019). 

21 Alisyah Purnama Abadi, “Penerapan Model Pembelajaran SSCS untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar IPA pada Siswa”, Program Studi PGSD FIP UNM, 2021, 
h. 4 

22 Mifta Erlistiani et al., “Penerapan Model Pembelajaran SSCS (Search, Solve, 
Create and Share) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”, Jurnal PGSD: 
Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 13 No. 2 (2020), hal. 161–68, 

https://doi.org/10.33369/pgsd.13.2.161-168. 
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b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran SSCS 

Model pembelajaran SSCS terdiri dari empat langkah, 

yaitu sebagai berikut:23 

Tabel 2.1 

Langkah-Langkah Model Pembelajaran SSCS 

Fase Kegiatan yang dilakukan 

Search 1. Memahami soal atau kondisi yang 

diberikan kepada peserta didik. 

2. Melakukan pengamatan dan investigasi 

terhadap kondisi tersebut. 

3. Membuat pertanyaan-pertanyaan 

sederhana. 

4. Melakukan analisis dengan informasi yang 

telah ada sehingga menjadi sekumpulan 

ide. 

Solve 1. Melaksanakan rencana untuk mendapatkan 

solusi. 

2. Mengembangkan pemikiran kritis dan 

keterampilan kreatif, dan kemudian 

membuat dugaan jawaban. 

3. Memilih cara dalam bentuk pemecahan 

masalah. 

4. Mengumpulkan dan menganalisis data. 

Create 1. Membuat solusi permasalahan berdasarkan 

fase sebelumnya. 

2. Melakukan uji terhadap dugaan yang 

dibuat untuk menentukan benar atau salah. 

3. Menampilkan hasil dalam bentuk model 

sekreatif mungkin. 

Share 1. Mempresentasikan solusi masalah yang 

ditemukan dengan pendidik atau peserta 

didik lainnya. 

                                                             
23 Asnarni Lubis & Nazriani Lubis, “Pembelajaran dan Penilaian”, (Surabaya: 

CV. Jakad Media Publishing), 2021, h. 31 
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2. Menerima tanggapan dari peserta didik 

lainnya dan kemudian melakukan evaluasi 

terhadap solusi yang diperoleh. 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran SSCS 

Model pembelajaran SSCS memiliki kelebihan yaitu 

dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mempraktikkan dan mengasah kemampuan pemecahan 

masalah. Selain itu, model ini juga mempelajari dan 

memperkuat dasar ilmu pengetahuan dan konsep 

matematika, meningkatkan kemampuan bertanya peserta 

didik, meningkatkan interaksi antar peserta didik, dan 

peserta didik dapat berkomunikasi secara efektif baik 

dalam lisan mapun tulisan.24 

Model pembelajaran SSCS juga memiliki kekurangan 

yaitu terletak pada penentuan tingkat kesulitan masalah 

yang diberikan kepada peserta didik. Selain itu, model ini 

juga membutuhkan sumber belajar yang cukup untuk 

digunakan pada saat pembelajaran, sehingga menuntut 

pengetahuan dan pengalaman yang cukup oleh pendidik.25 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Menurut Sumarmo, pemecahan masalah adalah suatu 

proses untuk mengatasi kesulitan yang ditemui untuk 

mencapai suatu tujuan yang diinginkan.26 Menurut Slavin, 

pemecahan masalah merupakan penerapan dari 

pengetahuan dan keterampilan untuk mencapai tujuan 

dengan tepat.27 Menurut Kusumawati dan Khoir, 

                                                             
24 Afifatul Luthfiyah et al., Loc.Cit. 
25 Alisyah Purnama Abadi, Loc.Cit. 
26 Tina Sri Sumartini, “Analisis Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis 

Mahasiswa Ptik Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah”, Vol. 5 (2017), tersedia 
pada http://jurnal.upmk.ac.id/index.php/jumlahku/article/view/139 (2017). 

27 Wahyudi dan Indri Anugraheni, Strategi Pemecahan Masalah Matematika, 

Satya Wacana University Press, 2017, tersedia pada 
https://herryps.files.wordpress.com/2010/09/strategi-pemecahan-masalah-
matematika.pdf (2017). 
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kemampuan pemecahan masalah yaitu keterampilan 

peserta didik dalam menyelesaikan soal ataupun 

permasalahan yang jawabannya tidak langsung didapatkan 

dengan mudah, sehingga peserta didik harus menggunakan 

kemampuan berpikir agar dapat menggambarkan 

pengetahuannya untuk menyelesaikan masalah tersebut.28 

Berdasarkan teori-teori di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis merupakan proses penerapan pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik dalam mengatasi kesulitan yang 

ditemui untuk mencapai tujuan tertentu. 

b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Menurut Polya, terdapat empat indikator dalam 

penyelesaian masalah matematis, yaitu: 

1) Memahami masalah 

Yaitu mampu memahami unsur-unsur yang diketahui 

dan yang ditanyakan dari soal, mampu memahami 

apakah keterangan yang diberikan cukup untuk 

melengkapi unsur-unsur yang dibutuhkan. 

2) Menyusun rencana penyelesaian 

Yaitu mampu merancang model matematika dan 

menentukan alternatif cara pemecahan masalah.  

3) Melaksanakan rencana penyelesaian 

Yaitu mampu memilih dan mengembangkan strategi 

pemecahan masalah, mampu memunculkan 

pengetahuan sebelumnya yang dapat digunakan dalam 

memecahkan masalah. 

4) Memeriksa kembali 

Yaitu mampu mengidentifikasi kesalahan dalam 

penggunaan rumus dan perhitungan, mampu 

memeriksa kecocokan antara apa yang telah ditemukan 

                                                             
28 Maharani Yulanda Sari et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Search Solve 

Create and Share (Sscs) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
Smp Negeri 28 Palembang”, Jurnal Perspektif Pendidikan, Vol. 13 No. 2 (2019), hal. 
92–102, https://doi.org/10.31540/jpp.v13i2.611. 
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dengan apa yang ditanyakan, mampu membuat 

kesimpulan yang tepat.29 

3. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Menurut Mc. Donal, motivasi merupakan suatu 

perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan timbulnya sikap dan reaksi untuk mencapai tujuan 

tertentu.30 Menurut Sardiman, motivasi merupakan suatu 

dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk 

melakukan sesuatu.31 Menurut Susanti, motivasi yaitu 

dorongan dasar untuk terlibat dalam sebuah proses dan 

mampu mempertahankan tingkah lakunya sampai pada 

pencapaian tujuannya.32 

Berdasarkan teori-teori di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar yaitu perubahan 

energi dalam diri seseorang berupa suatu dorongan untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

b. Aspek-Aspek Motivasi Belajar 

Santrock menjelaskan motivasi ekstrinsik yaitu 

aktivitas melakukan sesuatu untuk mendapatkan sesuatu 

yang lainnya. Motivasi ekstrinsik sering dipengaruhi oleh 

stimulus eksternal, seperti hadiah ataupun hukuman. 

Sebagai contoh, peserta didik belajar dengan sungguh-

sungguh saat menghadapi ujian untuk memperoleh nilai 

yang tinggi. Sedangkan aspek motivasi instrinsik yaitu 

dorongan internal yang mana suatu kegiatan dilakukan 

demi kegiatan itu sendiri. Sebagai contoh, diadakan ujian 

                                                             
29 Novika Rahmawati dan Maryono Maryono, “Pemecahan Masalah Matematika 

Bentuk Soal Cerita Berdasarkan Model Polya pada Siswa Kelas VIII MTs Materi 
Pokok SPLDV”, Jurnal Tadris Matematika, Vol. 1 No. 1 (2018), hal. 23–34, 
https://doi.org/10.21274/jtm.2018.1.1.23-34. 

30 Novita Sarini, dkk, “Belajar & Pembelajaran”, Tasikmalaya: EDU 
PUBLISHER, 2021, h. 10. 

31 Yenny Suzana dan Imam Jayanto, “Teori Belajar & Pembelajaran”, Malang: 
Literasi Nusantara, 2021, h. 15. 

32 Mira Juliya dan Yusuf Tri Herlambang, “Analisis Problematika Pembelajaran 
Daring dan Pengaruhnya terhadap Motivasi Belajar”, GENTA MULIA Vol. 12 No. 1, 
2021, h. 282. 
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pada salah satu materi ataupun mata pelajaran yang 

disenangi peserta didik akan membuat peserta didik 

menjadi lebih giat dan semangat dalam belajar.33 

c. Indikator Motivasi Belajar 

Menurut Hamzah B. Uno, indikator motivasi belajar 

dapat diklasifikasikan sebagai berikut. 

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 

4) Adanya penghargaan dalam belajar. 

5) Adanya kegiatan menarik dalam belajar. 

6) Adanya lingkungan kondusif yang memungkinkan 

peserta didik belajar dengan baik.34 

 

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting.35 Untuk lebih mudah 

memahami alur kerangka tersebut, dapat digambarkan kerangka 

berpikir sebagai berikut. 

 

 

                                                             
33 Sardiman A.M., "Interaksi Dan Motivasi Belajar-Mengajar", (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2016, h. 89–91. 
34 Hamzah B. Uno, “Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang 

Pendidikan”, Jakarta: Bumi Aksara, 2014, h. 23. 
35 Sugiyono, ‘Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, R&D’ 

(Bandung: Alfabeta, 2017), h. 60. 

Model 

Pembelajaran 
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Bagan di atas dapat dijelaskan bahwa dengan diterapkannya model 

pembelajaran SSCS dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan motivasi belajar peserta didik. 

 

C. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis yaitu jawaban sementara terkait rumusan masalah 

dalam penelitian. Rumusan masalah tersebut telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pernyataan. Jawaban dikatakan sementara 

karena penyajiannya hanya berdasarkan penelitian yang relevan 

saja, belum berdasarkan keseluruhan fakta empiris yang telah 

didapatkan melalui proses pengumpulan data.36 Hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Hipotesis Penelitian 

a. Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran SSCS 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 

b. Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran SSCS 

terhadap motivasi belajar. 

c. Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran SSCS 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

motivasi belajar. 

2. Hipotesis Statistik 

a. 𝐻0𝐴: 𝛼1 = 𝛼2 = 0 

(Tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 

SSCS terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis) 

𝐻1𝐴: 𝛼1 ≠ 𝛼2 

(Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 

SSCS terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis) 

b. 𝐻0𝐵: 𝛽1 = 𝛽2 = 0 

(Tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 

SSCS terhadap motivasi belajar) 

𝐻1𝐵: 𝛽1 ≠ 𝛽2 

                                                             
36 Sugiyono, "Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D", Cet. 27 (Bandung: Alfabeta), 2018, h. 96. 
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(Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 

SSCS terhadap motivasi belajar) 

c. 𝐻0𝐴𝐵: (𝛼𝛽)𝑖𝑗 = 0 

(Tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 

SSCS terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan motivasi belajar) 

𝐻1𝐴𝐵: (𝛼𝛽)𝑖𝑗 ≠ 0 

(Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 

SSCS terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan motivasi belajar) 
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